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BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

Skripsi penciptaan karya foto dokumenter ini berfokus pada 

deskripsi aktivitas Jakarta Cat Lovers dalam memperdulikan kucing 

jalanan. Penciptaan karya ini berusaha memvisualisasikan aktivitas atau 

kegiatan yang dilakukan Jakarta Cat Lovers dalam upaya memperdulikan 

atau meringankan beban kucing jalanan dari shelter hingga jalanan.  

Fotografi dokumenter terbukti menjadi alat yang efektif untuk 

memvisualisasikan dan menyampaikan aktivitas komunitas Jakarta Cat 

Lovers dalam memperdulikan kucing jalanan. Melalui foto-foto yang 

didapatkan, pesan tentang kepedulian dan kegiatan yang dilakukan oleh 

komunitas dapat disampaikan secara mendalam kepada pemirsa. 

Penggunaan teks deskripsi dalam fotografi dokumenter memegang peranan 

penting dalam memperkuat pesan yang disampaikan oleh gambar. Teks 

deskripsi ini digunakan untuk memberikan konteks yang lebih jelas dan 

rinci mengenai setiap foto yang ditampilkan. Dengan deskripsi yang tepat, 

pemirsa dapat memahami latar belakang cerita, situasi yang terjadi, serta 

makna dari setiap momen yang diabadikan. Deskripsi yang baik juga 

mampu menggambarkan suasana emosional dan hubungan antara manusia 

dan kucing dalam setiap foto. Hal ini dapat dicapai dengan penggunaan 

bahasa yang kaya akan detail dan emosi, sehingga pemirsa dapat merasakan 

empati dan keterlibatan yang lebih dalam terhadap cerita yang disampaikan. 

Contohnya, deskripsi bagaimana anggota komunitas menyelamatkan 
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kucing yang terlantar di pasar, atau menggambarkan kebahagiaan kucing 

yang telah menemukan rumah dan kehidupan baru yang lebih layak.  

Melalui foto yang dilengkapi dengan teks deskripsi, berbagai 

aktivitas komunitas seperti sterilisasi, street feeding, edukasi, donasi, 

pemeliharaan, pemberian makanan, perawatan kesehatan, ataupun 

penyelamatan kucing jalanan berhasil divisualisasikan dengan jelas dan 

menarik. Dengan demikian, penciptaan ini menyimpulkan bahwa 

visualisasi aktivitas komunitas peduli kucing melalui fotografi dokumenter 

dengan penerapan konsep deskripsi tidak hanya berhasil menggambarkan 

upaya yang dilakukan oleh Jakarta Cat Lovers, tetapi juga berperan penting 

dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam merawat 

kucing jalanan. 

Selama proses pemotretan karya foto dokumenter ini, berbagai 

kemudahan dan kesulitan dihadapi. Kemudahan yang dialami selama 

pembuatan foto dokumenter ini adalah pengkarya diterima dengan baik oleh 

komunitas Jakarta Cat Lovers, terutama oleh Shinta, sehingga komunikasi 

selama proses produksi karya berlangsung lancar. Sementara itu, kendala 

yang timbul selama proses penciptaan karya, kebanyakan bersifat 

nonteknis, seperti menunggu kegiatan yang diadakan oleh komunitas 

karena kegiatan tersebut tidak tersedia setiap waktu. Selain itu, tantangan 

juga meliputi aspek pencahayaan, komposisi, penentuan sudut pandang, dan 

penangkapan momen yang tepat. Setelah merenungkan proses pemotretan 

secara mendalam, pengkarya menyadari bahwa terlalu banyak fokus pada 
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aspek teknis bisa mengabaikan kekuatan emosional yang bisa ditangkap 

oleh sebuah foto. Selain itu, pengkarya juga menemukan tantangan dalam 

berinteraksi dengan subjek foto yang memerlukan pemahaman yang lebih 

dalam tentang mereka, serta membangun hubungan yang lebih intim untuk 

menggambarkan karakter subjek dengan tepat. Meskipun demikian, semua 

kendala dapat diatasi dengan cepat dan tanpa hambatan yang berarti dengan 

menerapkan metode penciptaan yang sudah ditentukan. Secara keseluruhan, 

refleksi atas proses pemotretan karya fotografi ini memberikan wawasan 

yang berharga dalam menghadapi tantangan serta memungkinkan 

pengkarya untuk mengeksplorasi lebih lanjut baik dari segi konsep maupun 

teknis. 
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B. Saran 

Penerapan konsep deskripsi dengan foto dokumenter ini 

memungkinkan dilakukan penelitian lanjutan tentang persoalan kucing 

jalanan di Jakarta bahkan dalam skala nasional. Penelitian lanjutan dapat 

dilakukan dengan studi mendalam mengenai persoalan kucing yang berada 

di Jakarta maupun di Indonesia yang melibatkan masyarakat, komunitas 

atau juga pemerintah terkait. Penelitian ini membuka peluang untuk 

pengembangan proyek fotografi dokumenter lanjutan yang lebih mendalam. 

Disarankan agar penelitian tidak hanya fokus pada aktivitas rutin 

komunitas, tetapi juga mencakup cerita yang lebih mendalam tentang 

individu anggota dan kucing yang berhasil diselamatkan dengan 

menggunakan konsep atau objek formal yang berbeda, sehingga 

menghasilkan narasi yang lebih kaya dan personal. Contohnya seseorang 

yang mendedikasikan hidupnya untuk menyejahterakan kucing dengan 

menggunakan fotografi dokumenter naratif. Pengkarya atau peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan mengeksplorasi 

perspektif yang berbeda, seperti pandangan dari pemerintah, organisasi lain 

yang bergerak di bidang perlindungan hewan, atau masyarakat umum 

karena di Indonesia ini masih banyak persoalan hewan yang kurang 

terkendali. Hal tersebut akan memberikan gambaran yang lebih terperinci 

mengenai dampak dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dan kucing 

jalanan. Pengkarya atau Peneliti selanjutnya disarankan untuk membangun 

interaksi atau komunikasi yang sangat dekat dengan komunitas untuk dapat 
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menggali informasi yang lebih dalam. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan pengkarya atau 

peneliti berikutnya dapat mengembangkan studi yang lebih menyeluruh dan 

mendalam, sehingga dapat memberikan kontribusi penting terhadap 

pemahaman dan kemajuan komunitas peduli kucing serta isu kesejahteraan 

kucing di Jakarta ataupun daerah lain di Indonesia. 
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